
 STUDI KEANEKARAGAMAN MAKROZOOBENTOS SEBAGAI 

BIOINDIKATOR EKOSISTEM PESISIR PANTAI  

TERBAYA KECAMATAN KOTAAGUNG  

KABUPATEN TANGGAMUS 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan dalam Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan 

 

oleh: 

Ferdinan Sanjaya 

NPM. 1911060311 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H / 2024 M 



 
 

ii 
 

STUDI KEANEKARAGAMAN MAKROZOOBENTOS SEBAGAI 

BIOINDIKATOR EKOSISTEM PESISIR PANTAI  

TERBAYA KECAMATAN KOTAAGUNG  

KABUPATEN TANGGAMUS 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan dalam Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan 

 

oleh: 

Ferdinan Sanjaya 

NPM. 1911060311 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

 

Pembimbing 1: Suci Wulan Pawhestri, M.Si. 

Pembimbing 2 : drh.Triawan Alkausar, M.V.Sc. 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H / 2024 M 

 



 
 

iii 
 

 

ABSTRAK 

KEANEKARAGAMAN MAKROZOOBENTOS SEBAGAI 

BIOINDIKATOR EKOSISTEM PESISIR PANTAI TERBAYA 

KECAMATAN KOTA AGUNG KABUPATEN  TANGGAMUS 

0leh :  

Ferdinan Sanjaya 

       Makrozoobentos adalah organisme yang hidup didasar 

perairan, hidup sesil, merayap, atau menggali lubang. beberapa sifat 

hidup hewan makrozoobentos memberikan keuntungan untuk 

digunakan sebagai indikator ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman makrozoobentos serta mengetahui 

ekosistem di pantai Terbaya Kecamatan Kotaagung Kabupaten 

Tanggamus pada makrozoobentos sebagai bioindikator. Adapun 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yakni 

mendeskripsikan dan analisis data dengan menghitung parameter 

fisika, kimia dan biologi serta menghitung nilai indeks 

keanekaragaman, kemelimpahan dan indeks dominansi.  

Dari hasil penelitian ini ditemukan makrozoobentos, yang 

beerasal dari 6 keelas dan 8 ordo. Komposisi ke elas teerseebut yaitu 

E echinoideea, Asteroidea, Crustaceea, Gastropoda, Actinopte erygi dan 

Mollusca, dan komposisi ordo nya yaitu Cidaroidea, Valvatida, 

Brachyura, Decapoda, Caenogastropoda, Archaeogastropoda, 

Anguilliformes, Holothuriida. Adapun  nilai parameter fisika dan 

kimia yang diperoleh kisaran suhu yang terukur 28,5-30, kecerahan 

53-70, pH 6,89-7,22, BOD dengan kisaran 7,90 mg/l, COD dengan 

kisaran 16,67-40,67 mg/l, DO dengan kisaran 1,58-2,37 mg/l, dan 

Salinitas berkisaran 4-5 mg/l. Hasil parameter fisika dan kimia 

menunjukkan bahwa satu dari tujuh parameter yang diukur berada 

dibawah Baku Mutu menurut Keputusan Menteri negara lingkungan 

hidup No. 51 tahun 2004 untuk kehidupan organisme akuatik yaitu 

nilai DO dianggap kurang baik atau tidak memenuhi standar, sehingga 

pantai Terbaya dikategorikan tercemar sedang namun dalam hal ini 

pada faktor biotik dari ketiga lokasi tersebut tidak ditemukan adanya 

jenis individu yang menunjukan perairan tersebut tercemar.  
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Kata kunci : Makrozoobentos, Bioindikator, Ekosistem, Pesisir Pantai 

ABSTRACT 

 

MACROZOOBENTHOS DIVERSITY AS BIOINDICATOR OF 

COASTAL ECOSYSTEM OF TERBAYA BEACH, KOTA 

AGUNG SUB-DISTRICT, TANGGAMUS DISTRICT 

0by :  

Ferdinan Sanjaya 

    Macrozoobenthos are organisms that live at the bottom of the 

water, live sessile, creeping, or digging holes. Some properties of 

macrozoobenthos animal life provide advantages for use as ecosystem 

indicators. This study aims to determine the diversity of 

macrozoobenthos and determine the ecosystem at Terbaya beach, 

Kotaagung District, Tanggamus Regency on macrozoobenthos as a 

bioindicator. This research is a quantitative descriptive research that 

describes and analyzes data by calculating physical, chemical and 

biological parameters and calculating the value of diversity index, 

abundance and dominance index.  

From the results of this study found macrozoobentos, 

originating from 6 keelas and 8 orders. The composition of the keelas 

teerai is Eechinoideea, Crustaceea, Malacostraca, Gastropoda, 

Actinopteerygi and Mollusca, And orders Cidaroidea, Valvatida, 

Brachyura, Decapoda, Caenogastropoda, Archaeogastropoda, 

Anguilliformes, Holothuriida. shows the value of physical and 

chemical parameters obtained in the measured temperature range of 

28.5-30, brightness 53-70, pH 6.89-7.22, BOD with a range of 7.90 

mg / l, COD with a range of 16.67-40.67 mg / l, DO with a range of 

1.58-2.37 mg / l, and salinity in the range of 4-5 mg / l. The results of 

physical and chemical parameters show that one of the seven 

parameters measured is below the Quality Standard according to the 

Decree of the State Minister of Environment No. 51 of 2004 for the 

life of aquatic organisms, namely the DO value is considered poor or 

does not meet the standards, so that Terbaya beach is categorized as 

moderately polluted but in this case the biotic factors of the three 

locations found no type of individual that indicates the waters are 

polluted. 
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MOTTO 

 

طمََعًاۗ انَِّ  وَلََ تفُْسِدُوْا فىِ الَْرَْضِ بعَْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُىْهُ خَىْفاً وَّ

هَ الْمُحْسِنِيهَْ  ِ قرَِيْبٌ مِّ
ه

 رَحْمَتَ اّللّ

Artinya: Janganlah kamu membuat kerusakan di bumi setelah diatur 

dengan baik, berdoalah kepadanya dengan rasa takut dan 

penuh harap sesungguhnya Rahmat allah sangat deket 

dengan orang-orang yang berbuat baik. (Q.S Al-A’araf ayat 

56) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul yang diambil dalam proposal  skripsi ini meembahas 

teentang Studi Keeaneekaragaman Makrozoobeentos Seebagai 

Bioindikator Eekosisteem Peesisir Pantai Teerbaya Keecamatan 

Kotaagung Kabupateen Tanggamus. Untuk meenceegah timbulnya 

keekeeliruan dalam meemahami maksud dari judul proposal skripsi 

yang diambil maka peerlu adanya peeneegasan judul. Teerdapat 

beebeerapa istilah dalam judul peeneelitian ini yaitu : 

1. Studi keeaneekaragaman meerupakan peerbeedaan yang tampak 

pada makhluk hidup antarspeesiees atau antar jeenis, seehingga 

peerbeedaan antarspeesiees dalam satu keeluarga dari suatu 

organismee leebih meencolok dan leebih mudah untuk dilakukan 

peengamatan.
1
  

2. Makrozoobeentos adalah heewan yang meendiami dasar 

peerairan, deengan cara meeneempeel, meerayap maupun yang 

meembuat lubang seehingga seebagian beesar atau seeluruh dari 

siklus hidup makrozoobeentos beerada didasar peerairan.
2
 

3. Bioindikator (diseebut juga speesiees indikator) adalah seetiap 

speesiees atau seekeelompok makhluk hidup yang fungsi, 

populasi, atau keeadaannya dapat meengungkapkan kondisi 

kualitas lingkungan teempat hidupnya.
3
  

4. E ekosisteem adalah keeaneekaragaman suatu komunitas dan 

lingkungannya yang beerfungsi seebagai suatu satuan eekologi 

dalam alam, komunitas organik yang teerdiri atas tumbuhan 

dan heewan, beersama habitatnya, keeadaan khusus teempat 

                                                             
1 Mochammad Sodiq, Ilmu Kealaman Dasar, (Jakarta: Prenada Media, 

2017), h.111. 
2 Husamah dan Abdulkadir Rahardjanto, BIOINDIKATOR (Teori Dan 

Aplikasi Dalam Biomonitoring), (Malang: UMMPress, 2019),h. 89. 
3 Karr, James R. (1981). "Assessment of biotic integrity using fish 

communities". Fisheries. 6 (6): 21–27. 



2 
 

2 
 

5. komunitas suatu organismee hidup dan komponeen organisme e 

tidak hidup dari suatu lingkungan yang saling beerinteeraksi.
4
 

6. Peesisir pantai teerbaya beeralamatkan di Deesa Teerbaya, 

Keecamatan Kota Agung, Kabupateen Tanggamus. Kota 

Agung adalah ibu kota Kabupateen Tanggamus yang 

seekaligus meenjadi pusat peemeerintahan dan peereekonomian 

dari Kabupateen Tanggamus.  Seelain dimanfaatkan seebagai 

teempat reekreeasi, pantai ini juga meenjadi salah satu meedia 

tranportasi meenuju pulau Tabuan, sumbeer makanan dan juga 

seebagai habitat bagi organismee peerairan, Pantai teerbaya ini 

dijadikan seebagai objeek peeneelitian ini.
5
 

 

B. Latar Belakang 

 

Indoneesia meerupakan Neegara Keepulauan teerluas di dunia 

yang teerdiri atas leebih dari 17.504 pulau deengan 13.466 pulau 

teelah dibeeri nama. Seebanyak 92 pulau teerluar seebagai garis 

pangkal wilayah peerairan Indoneesia kee arah laut leepas teelah 

didaftarkan kee Peerseerikatan Bangsa Bangsa. Indoneesia meemiliki 

garis pantai seepanjang 95.181 km dan teerleetak pada posisi 

sangat strateegis antara Beenua Asia dan Australia seerta Samudeera 

Hindia dan Pasifik. Luas daratan meencapai seekitar 2.012.402 

km2 dan laut seekitar 5,8 juta km2 (75,7%), yang teerdiri 

2.012.392 km2 Peerairan Peedalaman, 0,3 juta km2 Laut 

Teeritorial, dan 2,7 juta km2 Zona E ekonomi Eekslusif (ZE eE e).
6
 

Peerairan pantai meerupakan peerairan yang banyak meeneerima 

beeban masukan bahan organik dan anorganik (sampah). Bahan 

ini beerasal dari beerbagai sumbeer seepeerti keegiatan pariwisata atau 

keegiatan manusia yang akan masuk meelalui sungai, daratan 

                                                             
4 https://kbbi.web.id/ekosistem diakses pada tanggal 15 mei 2023. 
5 Toton, pengelola pantai Terbaya Kotaagung Tanggamus, Wawancara 

Pantai Terbaya Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus, 29 Maret 2023, 13.25 

WIB. 
6 2. NASKAH AKADEMIS.pdf (uny.ac.id) diakses 1 juni 2023 

https://kbbi.web.id/ekosistem
https://fri2016.uny.ac.id/sites/fri2016.uny.ac.id/files/2.%20NASKAH%20AKADEMIS.pdf


3 
 

3 
 

maupun prosees ilmiah.
7
 Peertumbuhan peenduduk juga akan 

meempeengaruhi suatu keeindahan pantai dan mungkin akan 

meempeengaruhi eekosisteem yang ada diseekitar pantai. 

  Salah satu pantai yang ada di Lampung yaitu pantai 

Teerbaya yang beer lokasi di Kota Agung, Tanggamus, Lampung. 

Pantai Teerbaya sangat deekat dari jalan raya dan pusat 

peemeerintahan yang ada di Kabupateen Tanggamus, para wisata 

yang akan kee pantai Teerbaya akan meeleewati beebeerapa keelokan 

yang tajam dan Peemandangan peerbukitan yang beegitu hijau pun 

beegitu meemukau.
8
 Seecara sisteem eekologi atau yang seering 

diseebut eekosisteem, pantai Teerbaya masih teerjaga tatanan antara 

seegeenap unsur lingkungan hidup yang saling meempeengaruhi, 

disamping itu juga eekosisteem di pantai Teerbaya seedikit 

meengalami peenceemaran lingkungan dan polusi air kareena pantai 

Teerbaya adalah Kawasan wisata,  Adapun eekosisteem Pantai 

diseebut eekosisteem yang unik, kareena di kawasan ini umumnya 

akan teerjadi inteeraksi antara komponeen biotik dan abiotik yang 

saling beerkaitan satu sama lain.
9
 

 

 
Gambar I Pantai Teerbaya 

                                                             
7 Khoirur Rokhim, Apri Arisandi, Indah Wahyuni Abida, Analisis 

Kelimpahan Fitoplankton Dan Ketersedian Nutrien (NO3 dan PO4) Di Perairan 

Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan, (Madura: Universitas Trunojoyo, 2009) 

h. 8. 
8
Pantai Terbaya Lampung | Ragam Wisata Indonesia 

(ragamwisataid.blogspot.com) diakses 1 juni 2023 
9 Belvi Vatria, ―Berbagai Kegiatan Manusia Yang Dapat Menyebabkan 

Terjadinya Degradasi Ekosistem Pantai Serta Dampak Yang Ditimbulkannya,‖ Jurnal 

Belian 9, no. 1 (2010): 47–48. 

http://ragamwisataid.blogspot.com/2015/08/pantai-terbaya-lampung.html?m=1
http://ragamwisataid.blogspot.com/2015/08/pantai-terbaya-lampung.html?m=1
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Makrozoobeentos adalah heewan yang meendiami dasar peerairan, 

deengan cara meeneempeel, meerayap maupun yang meembuat lubang 

seehingga seebagian beesar atau seeluruh dari siklus hidup 

makrozoobeentos beerada didasar peerairan.
10

 Organismee 

makrozoobeentos dapat pula digunakan seebagai salah satu indikator 

dalam meeneentukan tingkat kualitas air yang beerada di pantai, maupun 

eekosisiteem air lainnya. Peeneentuan kualitas air dapat diteentukan deengan 

jumlah dan jeenis organismee makrozoobeentos yang beerada pada waktu 

dan teempat teerteentu.
11

 Makrozoobeentos teerseebut dapat dikuantifikasi 

deengan meeneentukan keekayaan speesiees (jumlah jeenis heewan yang 

teercuplik dalam sampeel), keelimpahan (jumlah total individu dalam 

sampeel), keelimpahan rata-rata (jumlah rata-rata satu jeenis heewan 

teerhadap jeenis yang lainnya), dan keeaneekaragaman speesiees (distribusi 

total individu seetiap jeenis pada sampeel) dan populasi dari 

makrozoobeentos meeliputi Crustaceea, Mollusca, Polychaeeta, 

E echinodeermata. Makrozoobeentos yang beersifat shreeddeer dan deetritivor 

dapat meemotong-motong mateerial organik baik yang masih hidup 

maupun yang sudah mati, baik yang beerasal dari luar seepeerti seerasah 

maupun yang beerasal dari dalam peerairan itu seendiri, dari yang 

beerukuran beesar meenjadi potongan yang leebih keecil seehingga 

meempeermudah mikroba untuk meenguraikannya meenjadi nutrieent yang 

dibutuhkan oleeh produseen.
12

 

Beerdasarkan uraian diatas dan beelum adanya data meengeenai 

keeaneekaragaman makrozoobeentos di lokasi teerseebut, maka peeneeliti 

teertarik untuk meelakukan peeneelitian deengan judul “Studi 

Keeaneekaragaman Makrozoobeentos Seebagai Bioindikator E ekosisiteem 

Pantai Teerbaya Keecamatan Kotaagung Kabupateen Tanggamus”. 

 

 

                                                             
10 Husamah dan Abdulkadir Rahardjanto, BIOINDIKATOR (Teori Dan 

Aplikasi Dalam Biomonitoring), (Malang: UMMPress, 2019), 89. 
11 Yurika, M. Karakteristik Komunitas Makrozoobentos di Kepulauan 

Seribu, Skripsi. (Bogor, Institut Pertanian Bogor, 2003), h. 15 
12 Jurnal Sumberdaya dan Lingkungan Akuatik Vol.2, No.1, April 2021 
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C. Identifikasi Masalah  

 

Beerdasarkan latar beelakang masalah di atas, dapat diideentifikasi 

beebeerapa masalah seebagai beerikut: 

 

1. Adanya aktifitas masyarakat dan wisatawan yang meembuang 

sampah. 

2. Beelum teerideentifikasi keeaneekaragaman makrozoobeentos di 

pantai Teerbaya. 

3. Beelum adanya upaya peeneelitian teentang bioindicator 

eekosisteem di peerairan pantai Teerbaya beerdasarkan indicator 

biologi dan keeaneekaragaman makrozoobeentos.  

 

D. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana keeaneekaragaman makrozoobeentos yang beerada di 

pantai Teerbaya?  

2. Bagaimana indikator faktor lingkungan yang dapat 

meempeengaruhi keehidupan makrozoobeentos di pantai 

Teerbaya? 

 

E. Tujuan Penelilitian  

 

1. Meengeetahui keeaneekaragaman makrozoobeentos yang beerada di 

pantai Teerbaya 

2. Meengeetahui indikator faktor lingkungan yang dapat 

meempeengaruhi keehidupan makrozoobeentos di pantai teerbaya 

F. Manfaat Penelitian 

Keemudian dari peeneelitian ini dapat diambil beebeerapa manfaat, 

yaitu: 

1. Manfaat Teeoritis 

 Dari aspeek peengeembangan  ilmiah, peeneelitian ini diharapkan 

bisa beermanfaat dan meenjadi sumbangan peemikiran untuk 

khasanah ilmiah di dalam bidang ilmu peengeetahuan khususnya 

di dalam peeningkatan Peembeelajaran Biologi yang beerasal dari 
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peengalaman langsung yang di dapatkan dilapangan dan hasil 

dari peeneelitian yang meenjadi inti peembahasan khususnya 

teentang objeek yang diteeliti. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi peeneeliti 

dapat meenambah eedukasi dan wawasan bagi peenulis dan 

peembaca teentang eekosisteem peesisir pantai dan 

keeaneekaragaman makrozoobeentos. 

b. Bagi masyarakat 

dapat meembeerikan informasi teerkait kondisi eekosisteem 

peesisir pantai beerdasarkan data keeaneekaragaman 

makrozoobeentos dan peentingnya meenjaga keeleestarian 

eekosisteem peesisir pantai Teerbaya Keecamatan Kotaagung, 

Tanggamus. 

c. Bagi institusi 

dapat digunakan seebagai bahan masukkan dalam bidang 

keepustakaan meengeenai keeaneekaragaman makrozoobeentos 

dan dapat beermanfaat seebagai bahan rujukan pada 

peeneelitian beerikutnya teerkait eekosisteem peesisir pantai. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Beerikut kajian peeneelitian teerdahulu yang reeleevan deengan 

peeneelitian ini antara lain: 

1. Grasideeo Vinda E esteer Peeleealu, Roni Koneeri, Reegina Rosita 

Butarbutar. Pada tahun 2018 yang beerjudul. “ keelimpahan 

dan keeaneekaragaman makrozoobeentos di sungai air teerjun 

Tunan, Talawaan, Minahasa Utara, Sulaweesi Utara”. Sampeel 

diambil deengan cara purposivee random sampling dari 3 

stasiun. Hasil dari peeneelitian ini meempeerlihatkan  
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makrozoobeentos yang diteemukan teerdiri dari 3 filum, 3 

keelas, 10 ordo, 20 famili, 23 geenus dan 379 individu.
13

 

2. Teeguh Santoso pada tahun 2017 yang beerjudul 

“Keeaneekaragaman Makrobeentos seebagai Indikator Biologi 

Kualitas Air di Sungai Way Beelau Bandar Lampung”. 

Meetodee yang digunakan meerupakan meetodee obseervasi 

deengan 3 stasiun peengamatan, deengan meetodee sampling yang 

digunakan adalah meetodee transeek garis. Dipeeroleeh hasil 

peeneelitian bahwa nilai indeeks keeaneekaragaman teertinggi ada 

di stasiun 1 deengan nilai 0,721, dimana nilai indeeks teerseebut 

teergolong kateegori teerceemar beerat beerdasarkan indeeks 

keeaneekaragaman Shanon-Wieeneer. Nilai indeeks keeseeragaman 

teertinggi beerada di stasiun kee 3 deengan nilai 0,579, nilai ini 

teergolong keedalam indeeks teerceemar seedang. Nilai indeeks 

dominansi dan keelimpahan teertinggi teerdapat hampir 

diseemua stasiun peeneelitian yakni seebeesar 11.
14

 

3. Ratna Juwita pada tahun 2018 yang beerjudul 

“Keeaneekaragaman  Makrozoobeentos  seebagai  Bioindikator 

Kualitas Peerairan Sungai Seebukhas di Deesa Bumi Agung 

Keecamatan Beelalau Lampung Barat” deengan meenggunakan 

meetodee deeskriptif kuantitatif yakni meendeeskripsikan dan 

analisis data deengan meenghitung parameeteer fisika, kimi, dan 

biologi seerta meenghitung nilai indeeks keeaneekaragaman, 

keemeelimpahan dan indeeks dominansi. Dari hasil peeneelitian 

ini meenunjukkan nilai parameeteer fisika, kimia, dan biologi 

yang dipeeroleeh meenginikasikan bahwa sungai Seebukhas di 

Deesa Bumi Agung Keecamatan Beelalau Lampung Barat ini 

teergolong teerceemar. Adapun kisaran suhu yang teerukur 24-25 

, keeceepatan arus 5,7-4,2 m/s, pH 6,55-7,35, BOD deengan 

                                                             
13 Grasideo Vinda Ester Pelealu, et all, “Kelimpahan dan Keanekaragaman 

Makrozoobentos di Sungai Air Terjun Tunan, Talawaan, Minahasa Utara, Sulawesi 

Utara‖, Jurnal Ilmiah Sains, 18. No. 2, (2018) : 98-102. 
14

Teguh Santoso, ―Keanekaragaman Makrobentos sebagai Indikator 

Biologi Kualitas Air di Sungai Way Belau Bandar Lampung, (Skripsi, 

Bandar Lampung, 2017) : 91-92. 
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kisaran 6,36-6,50 mg/l, COD deengan kisaran 11,63-

12,86mg/l, dan TSS deengan kisaran 8,7-18 mg/l. Hasil 

parameeteer fisika dan kimia meenunjukkan bahwa satu dari 

eenam parameeteer yang diukur beerada diatas Buku Mutu PP 

No. 82 tahun 2001 yaitu nilai BOD seehingga sungai 

Seebukhas dikateegorikan teerceemar ringan, seedangkan dari 

hasil parameeteer Biologi didasarkan pada individi yang 

didapat yakni Gammarus sp dan Hirudo sp teermasuk 

kateegori teerceemar seedang. Seemeentara pada hasil peerhitungan 

indeeks keeaneekaragaman diseetiap lokasi meenunjukkan bahwa 

sungai Seebukhas teermasuk kateegori teerceemar ringan.
15

 

4. Suci Wulan Pawheestri, Rina Budi Satriarti, Meerliyana, dan 

Nurhaida Widianti pada tahun 2018 yang beerjudul 

“peeneentuan tingkat peenceemaran sungai beerdasarkan 

komposisi makrobeentos seebagai bioindikator” meetodee yang 

digunakan parameeteer biologi, fisika, dan kimia. Peengambilan 

sampeel dilakukan deengan teeknik Linee Transeek pada 3 titik 

lokasi peeneelitian. Hasil peeneelitian ini meenunjukkan bahwa 

komposisi makrobeentos yang didapat yaitu 6 famili, 

diantaranya 4 famili dari keelas Gastropoda, 1 famili dari 

keelas Crustaceea dan 1 famili dari keelas Polychaeeta. Indeeks 

keeaneekaragaman (H’) pada keetiga lokasi beerkisar 0,562-

1,255. Indeeks keeseeragaman (E e) beerkisar antara 0,044-0,287 

dan indeeks dominansi (D) beerkisar antara 0,313-0,625. Hasil 

peengukuran parameeteer fisika-kimia pada keetiga lokasi yaitu 

suhu beerkisar 22°C-26°C, pH beerkisar 5-7, keeceerahan 

beerkisar 19-40 cm, DO beerkisar 5-7 mg/L, BOD beerkisar 1-5 

mg/L, COD beerkisar 1-2 mg/L. Beerdasarkan data diatas 

meenjukkan bahwa kualitas peerairan teerceemar seedang.
16

 

                                                             
15

Ratna  Juwita,  ―Keanekaragaman  Makrozoobentos  sebagai  

Bioindikator Kualitas Perairan Sungai Sebukhas di Desa Bumi Agung 

Kecamatan Belalau Lampung Barat, (Skripsi, Bandar Lampung, 2017): 75 

16
 Suci Wulan Pawhestri, et all, Penentuan Tingkat Pencemaran Sungai 

Berdasarkan Komposisi Makrobentos Sebagai Bioindikator,( Jurnal,Teluk 

Betung,2018) ,h. 57.  
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5. Fatika, Seeptiarila pada tahun 2021 yang beerjudul : analisis 

keeaneekargaman makrozoobeentos diwisata air teerjun way 

kalam Kabupateen Lampung Seelatan” Meetodee yang 

digunakan pada peeneelitian ini adalah meetodee peencuplikan 

yang dilakukan seecara seengaja beerdasarkan tujuan yang teelah 

diteetapkan. Teerdapat tiga stasiun peeneelitian deengan masing- 

masing stasiun teerdapat garis transeek. Meetodee sampling yang 

digunakan ialah meetodee peencuplikan deengan meenggunakan 

meetodee garis transeek. Hasil peeneelitian yang dipeeroleeh 

meenunjukkan bahwa nilai indeeks keeaneekaragaman teertinggi 

beerada pada stasiun II seebeesar 1,335, beerdasarkan Indeeks 

Keeaneekaragaman Shannon-Wieeneer (H’) nilai teerseebut 

teermasuk keedalam kateegori keeaneekaragaman seedang. Untuk 

nilai indeeks keeseeragaman teertinggi teerdapat pada stasiun II 

deengan nilai seebeesar 0,882, beerdasarkan Indeeks 

Keeaneekaragaman Shanon-Wieeneer (E eveennees) nilai teerseebut 

teermasuk keedalam kateegori keeseeragaman tinggi atau indeeks 

keeseeragaman yang stabil. Nilai indeeks dominansi yang 

dipeeroleeh dari keetiga stasiun meenunjukkan bahwa indeeks 

dominansi reendah kareena keetiga stasiun meenunjukkan nilai 

yang meendeekati 0, yang beerarti tidak teerdapat keelimpahan 

pada speesiees teerteentu dari krtiga stasiun. Pada peengukuran 

parameeteer fisika dan kimia peerairan data yang dipeeroleeh 

meenunjukkan iiibahwa keeadaan peerairan Air Teerjun Way 

Kalam masih beerada dibawah ambang batas baku mutu air 

yang teelah diteetapkan beerdasarkan Peeraturan MLH RI No.P. 

68/Meenlhk/Seetjeen/Kum.1/8/2016 teentang baku mutu air. 

Beerdasarkan peengukuran parameeteer biologi, fisika, dan 

kimia dapat disimpulkan bahwa peerairan sungai pada Air 

Teerjun Way Kalam masih teergolong baik dan beelum 

teerceemar. Kata kunci: Indeeks Keeaneekaragaman, 

Makrozoobeentos, Air Teerjun Way Kalam.
17

 

Teelah dikeetahui bahwa peeneelitian-peeneelitian diatas teerseebut 

                                                             
17 Fatika, Septiarila, analisis keanekargaman makrozoobentos diwisata air 

terjun way kalam Kabupaten Lampung Selatan, Lampung Selatan, 2021. 
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juga meembahas teentang keeaneekaragaman makrozoobeentos, 

namun teerdapat peerbeedaan antara peeneelitian saya dan peeneelitian-

peeneelitian teerseebut diantaranya adalah:  peeneelitian peertama 

meenggunakan objeek air teerjun, peeneelitian keedua dan keetiga 

meenggunakan objeek peerairan sungai seedangkan peeneelitian saya 

meenggunakan objeek peesisir pantai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  

Beerdasarkan hasil peeneenlitian yang dilakukan dan 

peembahasan pada bab seebeelumnya maka dapat disimpulkan 

seebagai beerikut : 

Seecara keeseeluruhan makrozoobeentos yang diteemukan seelama 

peeneelitian di peerairan peesisir Pantai Teerbaya Keecamatan 

Kotaagung Kabupateen Tanggamus yang teerdiri dari 8 jeenis yang 

beerasal dari 6 keelas dan 8 ordo. Komposisi keelas teerseebut yaitu 

E echinoideea, Crustaceea, Malacostraca, Gastropoda, 

Actinopteerygi dan Mollusca dan ordo Cidaroidea, Valvatida, 

Brachyura, Decapoda, Caenogastropoda, Archaeogastropoda, 

Anguilliformes, Holothuriida. Beerdasarkan faktor biotik dan 

abiotik, pada faktor biotik dari kee tiga lokasi teerseebut dapat 

disimpulkan bahwa eekosisteem yang ada dipeesisir pantai teerbaya 

dikatagorikan stabil dan tidak diteemukan adanya jeenis individu 

yang meenunjukan peerairan teerseebut teerceemar. Namun dalam hal 

faktor abiotik yang diukur parameeteer fisika dan kimia bahwa 

meenunjukan indikasi teerceemar. Karena apabila nilai pH, COD, 

BOD, dan salinitas memenuhi ambang batas, namun nilai DO 

tidak sesuai dengan baku mutu maka pantai Terbaya 

dikatagorikan sebagai pantai yang terindikasi tercemar atau 

memiliki masalah dengan kualitas air. 

 

B. Saran / Rekomendasi 

 

  Beerdasarkan keesimpulan seebagaimana diuraikan 

diatas, seebagai peenutup skripsi ini peenulis sampaikan saran 

seebagai beerikut : 

1. Khususnya pada guru biologi agar dapat meeneerapkan 

peembeelajaran di luar keelas, agar siswa tidak meerasa jeenuh dan 

beersifat meembosankan. Seelain itu juga agar siswa meendapat 

wawasan yang leebih luas. 
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2. Keepada pihak seekolah agar dapat meemeenuhi fasilitas guna 

untuk meendukung dan meempeelancar peembeelajaran seepeerti 

buku-buku di peerpustakaan dan alat-alat laboratorium agar 

dapat meenambah peengeetahuan dan beermanfaat untuk 

meenunjang prosees peembeelajaran di keelas. 

3. Hasil peeneelitian ini diharapkan dapat meenjadi bahan masukan 

bagi peemeerintah daeerah dan keecamatan seeteempatbaik dalam 

meelakukan peenanggulangan maupun peengawasan lingkungan. 

4. Keepada peeneeliti seelanjutnya mudah-mudahan skripsi ini bisa 

meembeerikan manfaat untuk reefreensi peenulisan skripsi 

seelanjutnya, deengan peeneelitian peesisir pantai yang beerbeeda. 
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